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Negara berpotensi rugi ratusan juta dolar AS

Tim Lelang PLN abaikan

Oleh BAMBANG Dwi DJANUARTO .
Bisnis Indonesia

JAKAM‘A:HasilmediasilelangPLTUSmlayadaanmpm_

yang dilakukan Tim

berpotensi mengakibatkan kerugian negara.

Hal tersebut terungkap dalam do-
kumen Tim Percepatan Pemba-
ngunan PLTU 10.000 MW (Tim Per-
pres 72/2006) No. 103/X11/2006 ten-
tang Mediasi Hasil Lelang PLTU Sura-
laya dan PLTU Paiton yang bersifat
Rahasia tertanggal 20 Desember

2006 yang ditandatangani Ketua Pe-

laksana Harian Tim Perpres 72/2006
Yogo Pratomo.
- Dalam dokumen tersebut, Yogo
menegaskan data teknis yang dia-
5llkan penawar belum disetarakan
oleh'l‘imlelang?TPLNpada'IhhaN
sehingga pada waktu perhitungan
harga pada Tahap I harga penawar-
an tidak dapat dibandingkan satu
sama lain (apple to apple).

- Contoh yang paling signifikan ada-
lah*bahwa untuk memenuhi persya-
ratan emisi semestinya CNTIC harus

menggunakan FGD (flued gas desulfi-

rize) dan harus masuk dalam perhi-

“Namun, Tim Lelang PT PLN tidak
memperhitungkan hal tersebut. Aki-
batnya harga CNTIC lebih rendah
dari yang seharusnya,” tulis Yogo da-
lam dokumen yang ditujukan kepada

~ Menko Perekonomian selaku Ketua

- Tim Perpres 72/2006.

Dalam dokumen peserta tender

yang lain untuk PLTU Suralaya,
- Dongfang memasukkan harga FGD
sebesar US$9,8 juta ditambah Rp25
miliar sedangkan Shanghai Electric
memasukkan harga FGD sebesar
US$30 juta:

Jika menggunakan hitungan yang
seimbang, harga CNTIC (China Na-
tional Technical Import & Export
Corp) dengan FGD untuk tingkat

sejumlah faktor

polusi 1.200 mg/m*® senilai
US$26,7 juta ditambah Rp8,9 mi-
liar, maka harga listrik CNTIC men-
Jadi Rp381,41 per kWh, jauh di atas
harga perhitungan panitia lelang PT
PLN yang hanya Rp378,26/kWh.

PLTU Paiton

Sementara untuk lelang PLTU
Paiton Baru (PLTU 1 Banten),
Tim Percepatan Pembangunan
PLTU 10.000 MW memutuskan
penyelesaian waktu konstruksi
yang lebih cepat seharusnya di-
jadikan pertimbangan Tim Le-
lang sesuai dengan tujuan pro-
gram percepatan ini.

“Namun, hal ini diabaikan sehing-
ga kesempatan untuk mendapatkan
pembangkit non-BBM secepatnya
tidak diperhitungkan,” tulis Yogo.

China Huadian menawarkan pe-
nyelesaian lebih cepat delapan bulan
untuk PLTU Paiton sehingga ada
penghematan sebesar US$400 juta,
namun PLN justru memenangkan
Harbin Power yang penyelesaiannya
memakan waktu 36 bulan,
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mwnay: £ APPBI akan mengadu ke Menkeu

Reimbursement listrik
kena PPN

Oleh PARwITO
Bisnis Indonesia

JAKARTA: Ketentuan yang diterbitkan Ditjen Pajak menyang-

kut pengenaan PPN atas penggantian biaya (reimbursement)

listrik dinilai salah, karena berdasarkan PP tentang barang
strategis listrik termasuk bebas PPN.

besar tagihan dari PLN.

Atas pertanyaan tersebut, Direktur
PPN Ditjen Pajak dalam suratnya me-
nyatakan sebagai berikut.

Pertama, berdasarkan UU PPN di-
atur a.l. Pasal 1 angka 7 menyatakan

Dalam PP No. 12/2001 tentang Im-
por dan atau penyerahan barang ke-
na pajak tertentu yang bersifat strate-
gis yang dibebaskan dari pengenaan
pajak pertambahan nilai, terakhir di-
revisi dengan PP No. 43/2002, dise-
butkan listrik, kecuali untuk peru-
mahan dengan daya di atas 6.600
watt, termasuk barang kena pajak
yang dianggap strategis sehingga atas
penyerahannya dibebaskan dari pe-

Namun, dalam surat yang ditu-
jukan kepada PT LMIR, Direktur PPN
Ditjen Pajak A. Sjarifuddin Alsah (kini
Sekditjen Pajak) menyatakan biaya
penggantian atau reimbursement atas
pembayaran listrik yang dilakukan
terlebih dulu oleh pengelola gedung
untuk penyewa atau tenant termasuk
jasa kena pajak yang terutang PPN.

Seorang pengurus Asosiasi Pe-
ngelola Pusat Belanja Indonesia
(APPBI) mengakui asosiasinya te-

oy

ngah membahas masalah tersebut
menyusul adanya pengaduan dari sa-
lah satu anggotanya yang merasa di-
rugikan akibat ketentuan tersebut.
“Dalam waktu dekat, APPBI akan
mengirim surat ke Menteri Keuangan
untuk menanyakan mengenai penge-
naan PPN untuk tagihan penggantian
pemakaian biaya listrik,” ujar pengu-
rus APPBI yang enggan disebut na-
manya kepada Bisnis, tadi malam.

Dalam surat yang dikirim ke Ditjen

Pajak, PT LMIR menjelaskan sebagai
pengelola gedung perkantoran dan
apartemen setiap bulan membuat ta-
gihan atas pemakaian listrik oleh te-
nant yang besarnya sama dengan ta-
gihan yang dikeluarkan oleh PLN.
Perusahaan tersebut hanya menggu-
nakan satu gardu listrik untuk selu-
ruh gedung. Pada saat melakukan pe-
nagihan (reimbursement) kepada pa-
ra tenant tersebut, PT LMIR tidak me-
ngenakan PPN hanya menagih se-

dasar pengenaan pajak adalah jum-
lah harga jual, penggantian, nilai im-
por, nilai ekspor, atau nilai lain yang
ditetapkan dengan Keputusan Men-
keu yang dipakai sebagai dasar untuk
menghitung pajak yang terutang.
Kedua, Pasal 1 angka 19 menyata-
kan bahwa penggantian adalah nilai
berupa uang, termasuk semua biaya
yang diminta atau seharusnya di-
minta oleh pemberi jasa karena pe-
nyerahan jasa kena pajak, tidak ter-
masuk pajak yang dipungut menurut
UU ini dan potongan harga yang di-
cantumkan dalam faktur pajak.
Ketiga, Pasal 4 huruf C menyatakan
PPN dikenakan atas penyerahan jasa
kena pajak di dalam daerah pabean
yang dilakukan oleh pengusaha.
“Atas dasar itu, reimbursement atau
penagihan kembali nilai tagihan pe-
makaian listrik baik nilai tagihannya
sama ataupun lebih besar daripada
tagihan oleh PLN terutang PPN kare-
na pada dasarnya reimbursement itu
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007 Pemerintah Alokasnkan

T
=

Jakart

Subsidi Listrik 25, 8 1llun

Sebagai dampak dari kebijakan menaik-
kan harga bahan bakar minyak (BBM) dan
tidak menaikkan Tarif Dasar Listrik (TDL)
untuk jangka waktu tertentu, tahun 2006
pemerintah telah mengalokasikan subsidi
listrik sebesar Rp 31,2 triliun. Sedangkan
untuk tahun 2007, pemerintah mengaloka-
sikan subsidi listrik sebesar Rp 25,8 triliun.

“Besarnya kebutuhan dana subsidi ini
terutama diakibatkan oleh naiknya biaya
pembangkitan tenaga listrik yang saat ini

masih mengkonsumsi 9,6 juta kiloliter (kl) g

BBM atau 25 persen dari kebutuhan energi

primer PLN,” kata Menteri Energi dan-

Sumber Daya Mineral (ESDM) Purnomo
Yusgiantoro ketika membuka Lokakarya

Penerapan Tarif Regional di Jakarta.

Dia mengatakan, kenaikan biaya pem-
bangkitan tersebut sebagian besar ditim-
bulkan oleh biaya pengadaan BBM, yaitu
sekitar 76,8 persen dari total biaya penga-
daan energi primer untuk pembangkitan
tenaga listrik saat ini.

Untuk mengurangi beban subsidi terse-
but, kata Purnomo, pemerintah terus men-
dorong PLN untuk meningkatkan efisiensi
di setiap segmen usaha. Di antaranya
mempercepat pengurangan konsumsi
BBM sebagai energi primer pembangkit
tenaga listrik BBM dengan pembangkit
berbahan bakar non-BBM, utamanya
batubara berkalori rendah dengan total

kapasitas 10.000 mega watt (MW).

8.9 'Qf' di sistem
Jawa—Madura-Ball (Jamah) dan sisanya
sebesar 1.011 MW sampai dengan 1.261
MW di sistem di luar Jamali.

Menyinggung tarif listrik regional,
Purnomo menegaskan, penerapan tarif
listrik regional tidak ditujukan untuk
menutup kerugian yang dialami PLN
dalam proyek listrik bagi masyarakat. Tapi
ditujukan untuk mendorong kemandirian
wilayah setempat dalam menyediakan
dana pembangunan sarana penyediaan
tenaga listrik.

Dia mengingatkan, agar penerapan tarif
regional di suatu wilayah atau sistem
ketenagalistrikan dapat berjalan dengan
baik, maka sebelum diterapkan perlu
dilakukan kajian secara mendalam yang
mempertimbangkan aspek kemampuan
masyarakat/pelanggan, aspek kesiapan/
dukungan Pemda dalam penyediaan dana
subsidi listrik.

Selain itu, juga diperlukan kajian ter-
hadap kesiapan PLN dan pemegang saham
PLN untuk memisahkan wilayah usahanya
menjadi institusi/anak perusahaan yang
mandiri. “Yang lebih penting lagi adalah
apakah penerapan tarif regional ini
terbatas dalam wilayah administratif
pemerintahan yang terisolasi dan dalam
rentang layanan sistem penyediaan tenaga
listrik,” ucap Purnomo. l MAF
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Investasi listrik US$41 miliar '

BisNis INDONEsIA

JAKARTA: PT PLN memper-
kirakan dana yang diperiukan
untuk membangun infrastruk-

2015 mencapai US$41 miliar.
Eddie Widiono, Dirut PT PLN,
mengatakan jumlah investasi
itu dibutuhkan untuk pemba-
ngunan pembangkit US$26,36
miliar, transmisi US$7 miliar,
dan distribusi US$8 miliar.
"Jumlah tersebut untuk total
seluruh Indonesia," ujarnya
saat memaparkan kelistrikan
Indonesia dalam pertemuan
dengan Vice Chairman of Na-
tional Development and Re-
form Commision (NDRC) Chi-
- nadi Jakarta, akhir pekan lalu
lalu.

Di!jenLisuikdanPemanfaat-
an Enegi Departemen Energi

dan Sumber Daya Mineral, J.
Purwono, mengatakan perki-
raan jumlah tersebut sudah ter-

masuk di dalamnya perkiraan

i investasi untuk pembangkit

10.000 MW, sekaligus trans-
misi serta distribusinya,

Menurut dia, kebutuhan da-
na tersebut dapat saja dipenuhi
oleh pemerintah atau swasta.
"Pemerintah termasuk, juga
PIN." .

Dia menuturkan diharapkan
PLN dapat memenuhi lebih
dari 50% dalam pembangunan
pembangkit, misalnya, PLN
dapat membangun 70% dari
porsi pembangkit. :

Purwono menuturkan PLN
dan pemerintah lebih fokus
kepada pembangunan trans-
misi dan distribusi, sementara
itu swasta diharapkan berin-

vestasi dalam pembangkit.
"Baik investor swasta asing
maupun lokal, kami fokuskan
kepada pembangkit."

Menurut dia, pada kesem-
patan tersebut swasta China sa-
ngat tertarik berinvestasi di bi-
dang kelistrikan karena padat
modal. oo

Bagi investor, besar atau kecil
jumlah investasi sementara
usahanya sama, maka mereka
lebih memilih investasi besar
karena akan mendapatkan ke-
untungan lebih besar. "Jadi se-

cara bisnis, wajar investor ter- -

tarik ke listrik."

Dia menuturkan bagi in-
vestor swasta yang berminat,
yang penting untuk dipenuhi
adalah kepastian pendanaan
atau komitmen dari perbank-
an. (09)
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Jembatan Layang Ciputat
Terhambat Jaringan Listrik

TANGERANG — Bupati Tange-
rang Ismet Iskandar menilai
pembangunan jembatan la-
yang Ciputat saat ini meng-
alami kendala pemindahan ja-
ringan listrik milik Perusahaan
Listrik Negara. Sebab, untuk
pemindahan kabel dan tiang
listrik di lokasi yang akan di-
bangun jembatan layang itu,
PLN menuntut ganti rugi Rp 3
miliar. “Ini sangat memberat-
kan kami, tentu saja, saya ti-
dak akan menuruti perminta-
an itu,” kata Ismet kepada
wartawan kemarin.

| juga akan mempersulit per-
~ izinan proyek PLN yang ada di
Kabupaten Tangerang,” kata-
nya. Pihaknya, menurut Ismet,
telah mengirimkan surat lang-
sung kepada PLN pusat agar

memberikan__tpleransi dengan

tidak mempersulit pemindah-
an jaringan. “PLN pusat sudah
kami surati, tapi belum ada
tanggapan,” ujarnya.

Menurut dia, lahan untuk
jembatan layang itu sudah di-
bebaskan 100 persen. Pengo-
songan lahan dengan meroboh-
kan bangunan yang ada di lo-
kasi telah dilakukan sejak be-
berapa bulan lalu. Kini tinggal
proses pemindahan jaringan
Telkom dan PLN. “Telkom su-
dah oke tanpa harus ada ganti
rugi, tapi PLN belum memberi-
kan kepastian,” kata Ismet.

Deputi Manajer Komunikasi
PLN Distribusi Jakarta Raya
dan Tangerang Azwar Lubis
mengatakan, hingga saat ini
pihaknya belum mengetahui
keberatan yang dikeluhkan
oleh Pemerintah Kabupaten
Tangerang itu. “Hingga kini
kami belum mengetahui masa-

lah ini karena masalahnya be-
lum jelas,” ujarnya.

Pembangunan jembatan di
Jalan Dewi Sartika, Ciputat,
ini, kata Ismet, merupakan sa-
lah satu solusi mengatasi ke-
macetan lalu lintas di wilayah
tersebut. “Karena itu, kebutuh-
an akan flyover tidak dapat di-
tunda-tunda lagi,” kata Ismet.

Jembatan layang Ciputat
merupakan program bantuan
dari Japan Bank International
Corporation senilai Rp 100 mi-
liar. “Kontraktornya sudah
ada, yaitu Obayashi dari Je-
pang,” ujar Ismet. Nantinya,
jembatan layang sepanjang
700 meter ini dibangun dari
pusat perbelanjaan Ramayana
di Jalan Raya Djuanda hingga
pompa bensin bahan bakar
umum di Jalan Raya Dewi Sar-
tika, Ciputat.

S Sl e
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BISNIS KELISTRIKAN

IPP Boleh Ajukan

JAKARTA (SINDO) - Peme-
rintah menyatakan semua
pembangkit listrik swasta (in-
dependent power producer/IPP)
secara prinsip boleh mengaju-
kan perluasan atau penam-
bahan kapasitas pembangkit
yang dioperasikannya. Na-
mun, hal itu bergantung pada
PT Perusahaan Listrik Negara
(PLN persero) sebagai pembe-
lilistrik yang akan menyesuai-
kan rencana pengembangan
oleh IPP dengan kebutuhan
jaringan.

”Semua (IPP) ditawarkan
atau sebaliknya, swasta bisa
minta kepada PLN, kan ada
Peraturan Pemerintahnya No-
mor 24 Tahun 2006 tentang Pe-
nyediaan Listrik. Sepanjang
PLN membutuhkan listrik,
(tambahan pasokan dari pe-
ngembangan IPP) pasti akan
diserap,” kata Dirjen Listrik
dan Pemanfaatan Energi De-
partemen Energi dan Sumber
Daya Mineral (ESDM) JPurwo-
no di Jakarta, belum lama ini.

Menurut Purwono, PLN ju-
ga membutuhkan perluasan

pembangkit, terutama di dae-
rah-daerah yang jaringannya
masih kekurangan daya. Saat
ini, kata dia, PLN menunggu
permintaan IPP di daerah-
daerah yang masih kekurang-
an pasokan listrik untuk me-
ngajukan perluasan pem-
bangkitnya. Dengan demiki-
an, kata dia, $elain di Jawa,
IPP yang beroperasi di Sula-
wesi, Kalimantan, dan Suma-
tera bisa mengajukan perluas-
an. Purwono mencontohkan,
beberapa IPP di luar Jawa
yang bisa melakukan perluas-
an di antaranya Pembangkit
Listrik Tenaga Gas dan Uap
(PLTGU) Sengkang dan PL-
TGU Palembang Timur. ”Jadi
itu tergantung kebutuhan sis-
tem, kalau sistem membutuh-
kan, ya bisa,” tegas dia.

Lebih jauh, Purwono me-
ngatakan bahwa kebutuhan
perluasan yang saat ini dirasa-
kan sangat dibutuhkan ada-
lah di tiga IPP, yaitu PLTU Pai-
ton sebesar 800 MW, PLTU
Tanjung Jati B sebesar 1.200
MW, dan PLTU Cilacap sebe-

~ Perluasan

sar 600 MW. Untuk Paiton, lan-
jut dia, PLN akan mengada-
kan beauty contest karena ada
tiga kontraktor yang meng-
operasikan pembangkit terse-
but, yaitu PT Pembangkitan
Jawa Bali (P]B), Jawa Power,
dan Paiton Energy. PLN, ujar
dia, sudah menyatakan ke-
inginannya pada ketiga per-
usahaan tersebut dan me-
nunggu ketiganya menyam-
paikan penawaran.

”Siapa di antara bertiga
yang memberikan offer lebih
baik bagi PLN, itu yang akan
ditunjuk,” imbuh dia.

Lebih lanjut, Purwono
menjelaskan bahwa konsep
pembelian listrik dari per:
luasan yang dilakukan IPP
adalah dengan mengamen-
demen kontrak sebelumnya.
Namun, imbuh dia, peme-
rintah meminta harga jual
listrik dari proyek perluasan
harus lebih rendah dari har-
ga jual sebelumnya meng-
ingat proyek perluasan tidak
memerlukan biaya sebesar
proyek awal.
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Terganjal Listrik

AeA M D |

FO Ciputat

Karena itu, jika PLN tetap
ngotottidakmaudiajak bekerja
sama dalam merealisasikan
pembangunan.. jembatan la-
yang itu, Ismet mengancam
akanmempersulit pembangun-
an proyek PLN di Kabupaten
Tangerang. Salah satunya,
pembangunan pembangkit
listrik tenaga uap (PLTU) di
Desa Lontar, Kecamatan Suka-
diri. "Jika PLN mempersulit
halini,saya jugaakanmemper-

proyek jembatan layang itu
sudah selesai semua sejak be-
berapa bulan lalu. Namun, ha-

nyakarena persoalanjaringan
listrik, hingga kini proyek ter-

ganjal. "Kini tinggal proses
pemindahan jaringan Telkom
dan PLN. Telkom sudah oke,
tanpaharusadagantirugi,tapi
PLN belum memberikan ke-
pastian," katanya.

Padahal, kata Bupati, fly-
over itu mendesak untuk di-

bangun. Apalagi, warga Ci-
putat telah menunggu proyek
itu agar lalu lintas di kawasan
Jalan Dewi Sartika, Ciputat,

lancar. "Kontraktornya sudah

ada yaitu Obayashi dari Je-

- pang. Makanya, kami ingin

segera memulai pembangun-
an flyover tersebut," ucap
Ismet. Perlu diketahui, ren-

‘cana semula program flyover
.akandibangun pada awal 2004

lalu hingga November 2006.

-
Bupati Kecewa, PLN Minta Ganti Rugi Rp3 Miliar "Jika PLN
TANGERANG (SINDO) - Bu-  sulit perizinan proyek PLN mempersulit halini,
pati Tangerang Ismet Iskandar yang ada di Kabupaten Tange- saya ju gaakan
mengaku bahwa proyek pem- rang," ancam Ismet. mempersulit
bangunan flyover (FO) Ciputat Untuk mengatasi masalah AiRg: P
terganjal persoalan pemindah-  ini, Ismet telah mengirimkan perizinan proyek
an jaringan listrik milik PLN.  suratke PLN Pusatagar segera PLNyangada
Sebab, untuk pemindahan ka- memindahkan jaringan tanpa diKab t
beldannanghstnkdllokasutu, memintagantirugi Rp3 miliar. abupaten
PLN menuntut gantirugi Rp3  "PLN pusat sih sudah kami Tangerang. o
miliar. "Ini sangat memberat- surat1 tapi belum ada tangga-
kankami.Tentusajasayatidak pan," paparnya. ISMET ISKANDAR
akan menuruti permintaan Sebenarnya, kata dia, pem- Bupati Tangerang
itu," ucapIsmet,kemarin. bebasan lahan dan bangunan

Namun, karena terbentur
berbagai persoalan, termasuk
proses pembebasan lahan,
hingga kini flyover belum juga
terwujud.

Sejauh ini, Pemkab telah
menghabiskan dana sebesar
Rp43 miliar untuk membebas-
kan lahan tersebut. ”Nilai
pembebasannya sesuai N JOP,
yakni Rp1,4 juta per meter-
nya,” tandas Ismet. Dia yakin,
keberadaan flyover tersebut

9
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PENCURIAN stk di | k :
- listrik di wilayah Kota Depok terbilang tinggi: Selama 2006
ditemukan 2.970 kasus pencurian dengan kerugian yang mencapai
R rian kerugian yang
Mayoritas pencurian itu dilakukan masyarakat untuk keperluan rumah
- tangganya. “Tapi bukan berarti perusahaan juga tidak mencuri. Kami
menemukan ada dua perusahaan yang terbukti mencuri dan sedang
diadili di Pengadilan Negeri Depok,” kata Manajer Area Pelayanan
Jaringan PLN Kota Depok Hadi Suhana kepada wartawan di sela-sela
acara pohon di Depok, Sabtu (23/12) lalu.
mMenurut Hadi, mog::azencurian itu dilakukan dengan cara
encantolkan kabel pa g instalasi listrik yang terpasang i tengah
permukiman. (SHIJ-L TR i
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PLN
Optimistis
Tumbuh 6,28%

JAKARTA (NI(T’)LNP')I‘ Perusahaan
Listrik Negara optimistis da-
pat melayani pertumbuhan pelang-
gan sebesar 6,28% tahun depan
atau setara 1,35 juta pelanggan ba-
ru. Untuk itu, PLN menyiapkan da-
na alokasi yang jumlahnya sekitar
Rp5 triliun. :

Direktur Niaga dan Pelayanan
PLN Sunggu Anwar Aritonang me-
ngemukakan hal itu ketika ditemui
di Gedung Departemen Energi dan
Sumber Daya Mineral (ESDM) Ja-
karta, akhir pekan lalu.

Menurut Sunggu, dengan ma-
suknya tiga pembangkit baru ber-
bahan bakar non-BBM yaitu Pem-
bangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU)
Cilacap, PLTU Tanjung Jati B, dan
Pembangkit Listrik Tenaga Gas dan
Uap (PLTGU) Cilegon, investasi
yang disiapkan untuk tahun depan
akan terserap sesuai peruntukan. Ta-
hun ini, akibat tingginya harga BBM,
separuh investasi yang disiapkan
untuk jaringan PLN tersedot ke pos
pengeluaran bahan bakar.

“Pada 2006 ini, dari Rp5 triliun

investasi yang kami siapkan, hanya
sekitar Rp2,1 triliun yang bisa ter-
serap sesuai rencana investasi. Si-
sanya terpaksa kami pakai untuk
menutup biaya BBM,” ujarnya.
Meski demikian, kata Sunggu,

PLN ternyata masih p me-
menuhi penyambun;l\‘g:u bagi
sekitar 1,6 juta pelanggan tahun ini,
lebih tinggi daripada rencana yang
hanya sekitar 1,3 juta. Pelonjakan
jumlah permintaan sambungan ba-
ru merupakan salah satu penyebab
PLN mengupayakan pemenuhan
lebih tinggi dari target.

Sunggu mengatakan harga BBM
yang semakin tinggi membuat ba-
nyak pelanggan baru dari kelom-
pok bisnis. Mereka sebelumnya me-
ngensumsi listrik yang dihasilkan
sendiri melalui pembangkit listrik
berbahan bakar BBM.

Sebagai konsekuensinya, tingkat
susut jaringan pun meleset dari tar-
get. Sampai akhir semester satu
2006, tingkat susut listrik PLN men-
capai 12,6%, sedangkan target susut
10,4%. “'Target susut sudah kami re-
visi menjadi sekitar 11,4%,” tutur-
nya. Total PLN hingga
akhir 2005 sebanyak 34,44 juta.
ngan rasio elektrivikasi nasional ba-
ru mencapai 56%. (Ndy/E-3)

TAHUN 2006
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Warga Curi Listrik, PLN
Depok Rugi Rp6,3 Miliar

DEPOK (SINDO) - Areal Pe-
layanan Jaringan (APJ) PLN
Kota Depok menyatakan bah-
wa selama 2006 telah ditemu-

‘kan 2.970 kasus pencurian lis-

trik. Akibatnya, PLN meng-
alami kerugian Rp6,3 miliar.
Kebanyakan pencurian itu di-
lakukan masyarakat untuk
keperluan rumah tangga.

“Dari sejumlah kasus pen-
curian yang kami temukan,
kebanyakan pencurian dila-
kukan masyarakat rumah
tangga, khususnya di wilayah
Kecamatan Sawangan,” kata
Manajer APJ PLN Depok
HadiSuhana.

Menurut Hadi, modus pen-
curian dilakukan dengan cara
mencantolkan kabel pada
tiang instalasi listrik yang ter-
pasang di tengah permuki-
man. Kendati demikian, Hadi
mengaku, jika dibandingkan
dengan 2005 lalu, kasus pen-
curian mengalami penurun-
an. Tahun lalu, kasus pencuri-
an listrik mencapai 9.798
kasus.

Artinya, kata Hadi, PLN
telah berhasil menekan ang-

ka kerugian akibat pencurian
listrik dari tahun sebelumnya.
Pada 2005, kerugiannya men-
capai Rp10,7 miliar atau keco-
longan 18,5 juta kwh. Tahun
ini, kerugiannya hanya Rp6,3
miliar atau kecolongan 11,5
juta kwh.

Tahun ini, kata Hadi, PLN
juga berhasil mengungkap
tindak pencurian yang dilaku-
kan dua pabrik hingga keru-
gian mencapai Rp800 juta.
Modusnya dengan mengubah
sistem pengukur meteran lis-
trik atau dengan cara meng-
ambil aliran dari tiang listrik
setempat. Saat ini, proses hu-
kum terhadap kedua pabrik
itu masih berjalan di peng-
adilan.

Perlu diketahui, pencurian
instalasi listrik di Kota Depok
cukup marak. Karenaitu,APJ
PLN Depok bersama Polrestro
Depok pada Agustus lalu me-
lakukan penandatanganan
nota kesepahaman (MoU)
tentang kerja sama meng-
amankan instalasi dan mener-
tibkan pemakaian tenaga lis-
trik. (adam prawira)
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PLN Batasi Laju
Pertumbuhan Llstrlk

JAKARTA - PT Perugahaan Listrik Negara (PLN Persero)
mempertahankan laju pertumbuhan pelanggan sebesar 6,28% per

tahun atau sekitar 1,35 juta pelanggan Saat ini pelanggan PLN
untuk semua kategori mencapai 34 juta pelanggan. '

Direktur Niaga dan Pelayanan PLN Sunggu Anwar Antonang
mengatakan, pertumbuhan pelanggan tersebut sudah termasuk
penyambungan baru. “Kami akan pertahankan pertumbuhan
pelanggan per tahun sekitar 1,35 juta pelanggan,” katanya pada
wartawan, di Jakarta pekan lalu

Aritonang mengatakan, tahun ini target 1 juta pelanggan
terlampaui. “Ada indikasi banyak orang yang beralih menjadi
pelanggan PLN pascakenaikan harga bahan bakar minyak,” jelasnya.

Menurut dia, target tersebut akan didukung dengan penurunan
susut jaringan (losses) yang untuk tahun depan ditargetkan bisa

-turun menjadi 10,4%. Untuk tahun ini pihaknya merealisasikan
susut 11,4% atau sesuai target yang tercantum dalam rencana kerja
anggaran perusahaan (RKAP) 2006. ,

Investasi 2007

Diakuinya, penurunan susut jaringan sangat tergantung
besarnya investasi. Pada 2006 misalnya pihaknya terpaksa
merevisi target susut jaringan dalam RKAP dari 10,2% menjadi
11,4%. “Ini karena investasi susut yang besarnya Rp 5,4 triliun,
sebanyak Rp 2,1 trilun terpaksa dlgunakan untuk beli BBM 2
tegasnya.

Karena itu, kata Antonang, untuk 2007 investasi susut yang
besarnya Rp 5 triliun bisa terserap seluruhnya. “Kami berharap
semua dana tersebut bisa untuk menurunkan susut, kami optimitis
karena 3 pembangkit batubara telah masukkeastem,yakmpLTU
Cilegon, Cilacap, dan Tanjung Jati B,” jelasnya.

dengmita‘sempnyaseluruhmvestasnsumndlpas-
_tlkankondlsuannganjugamalunmembaﬂ(, sehingga bisa men-
dukung pencapaian target 1,35 juta pelanggan. “Kami harapkan tar-
getlmblsa,apa]aglj setiap pelanggan bisa menghemat 50 watt
saja, itu bisamengurangi lonjakan beban puncak,’ tegasnya. (ari)
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PIN Kembéngkan Pembangkit Listrik
‘Tenaga Bayu di Nusa Penida

JAKARTA (Media): PT PLN Distribusi

Bali beruisaha merangkul investor

untuk mengembangkan pembang-
kit listrik tenaga (PLT) Bayu (angin)
di Kepulauan Nusa Penida, Kabu-
paten Klungkung, Bali.

“Tahap pertama PLN sudah ber-
hasil mengembangkan 80 kilowatt
(kw). Diharapkan segera menyusul
tahap kedua dan ketiga,” kata Hu-
mas PT'PLN Distribusi Bali Wayan
Redika, di Denpasar, kemarin.

Wayan mengatakan PLT Bayu ta-
hap pertama telah terealisasi pada
2005 dan tahap kedua berkapasitas
80 kw diharapkan bisa dirampung-
kan dalam tahun ini. Sedangkan ta-
hap ketiga diharapkan bisa tereali-
sasi pada 2007 dengan kapasitas
1.000 kw untuk memenuhi harapan
masyarakat akan pelayanan listrik
di daerah tersebut.

Nusa Penida ialah satu pulau
yang terpisah dengan daratan Bali,
namun secara administratif masuk

wilayah Kabupaten Klungkung. Se-,

bagian masyarakat di daerah itu ki-
ni terjangkau pelayanan listrik.
Wayan menjelaskan pihaknya
berhasil membangun jaringan in-
terkoneksi yang menjangkau tiga
pulau di Kecamatan Nusa Penida
berkapasitas 5,97 megawatt (Mw).

Kapasitas energi listrik tersebut ber-
sumber dari PLTD, Kutampi 4,30
Mw, PLTD Jungut Batu 0,87 Mw,
dan PLTD Bayu 80 Kw. Jaringan in-
terkoneksi yang dibangun tersebut
menjangkau jarak 1,3 km dengan
kondisi yang sangat sulit, karena
harus menembus tebing curam de-
ngan ketinggian 100 meter di ping-
giran pantai.

Biaya pembangunan jaringan in-
terkoneksi yang menghubungkan
Pulau Nusa Penida-Pulau Nusa
Lembongan, dan Pulau Nusa Ce-
ningan seluruhnya Rp4 miliar.

Wayan menambahkan jaringan
interkoneksi tersebut mampu me-
layani masyarakat di tiga pulau ter-
pencil itu. Termasuk kebutuhan la-
yanan listrik oleh para investor pa-
riwisata di sana.

Adanya pelayanan listrik di ke-
tiga Pulau Nusa tersebut sejak akhir
Desember 2005 mendapat sambut-
an positif dari masyarakat maupun

pengusaha yang sejak lama men-

dambakan pelayanan kelistrikan.
Ketiga pulau kecil yang memiliki
keindahan alam bawah laut itu da-
lam beberapa tahun belakangan
menjadi incaran investor untuk me-
nanamkan modalnya dalam bidang
jasa kepariwisataan. (Ant/E-3)
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